
BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di

atas, dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Bentuk konjungsi korelatif  yang ditemukan dalam penelitian ini meliputi (a)

konjungsi korelatif penegasan atau penolakan, (b) konjungsi korelatif

pembatasan, (c) konjungsi korelatif waktu, (d) konjungsi korelatif perlawanan,

(e) konjungsi korelatif tujuan, (f) konjungsi korelatif perjanjian, (g) konjungsi

korelatif beralah, (h) konjungsi korelatif penambah, (i) konjungsi korelatif

perserupaan, (j) konjungsi korelatif penyebab.

2. Makna konjungsi korelatif  dalam bahasa Gorontalo merujuk pada dua kata

yang tidak dapat dipisahkan.

3. Penggunaan  konjungsi korelatif berdasarkan bentuknya dapat ditemukan

dalam berbagai situasi kebahasaan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyarankan kepada pembaca

yang akan melakukan penelitian selanjutnya, kiranya dapat melanjutkan penelitian

di bidang kebahasaan morfologi mengenai konjungsi korelatif  pada objek dan

bahasa yang lain  atau bidang morfologi yang lainnya. Penulis menyarankan hal

ini, mengingat penelitian di bidang morfologi ini masih dapat dikembangkan.

Selain itu, kiranya peneliti bahasa Gorontalo selanjutnya dapat

menyempurnakan berbagai aspek yang masih kurang dalam penelitian ini,



mengingat bahasa Gorontalo merupakan aset penting untuk perkembangan

kebudayaan Gorontalo.
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